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Masa remaja merupakan  masa di mana seseorang berada dalam proses 

peralihan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Rentang usia remaja 

biasanya dimulai dari umur 12 sampai 18 tahun. Peserta didik Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) umumnya masuk pada kategori remaja awal yaitu usia 12 hingga 

15 tahun. Dimana mereka sedang mengalami banyak perubahan perilaku, fisik, 

emosional, dan sosial. Salah satu faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut 

adalah keluarga. SMPN 13 Malang adalah sekolah yang memiliki peserta didik 

dengan berbagai latar belakang keluarga, termasuk keluarga tidak harmonis. 

Kondisi keluarga yang tidak harmonis mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

perkembangan perilaku peserta didik, karena keluarga adalah tempat dimana 

mereka berinteraksi dan bersosialisasi, mengenal diri, membentuk karakter dan 

mendapatkan penanaman nilai-nilai perilaku dasar. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan kondisi keluarga tidak 

harmonis peserta didik di SMPN 13 Malang, perilaku distortif peserta didik dari 

keluarga tidak harmonis (broken home) dan hubungan antara kondisi keluarga 

tidak harmonis (broken home) dengan perilaku peserta didik. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Informan 

penelitian ini yaitu guru bimbingan konseling, guru kelas, lima peserta didik dari 

kelas VII dan VIII yang teridentifikasi berasal dari keluarga tidak harmonis yaitu 

peserta didik berinisial SM, RR, CR, DD, dan KL. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi keluarga yang tidak 

harmonis berpengaruh signifikan terhadap perilaku distortif peserta didik. Perilaku 

distortif yang ditunjukkan meliputi perilaku agresivitas fisik, perilaku agresivitas 

verbal, perilaku menentang (tidak mematuhi aturan sekolah), menarik diri dari 

pergaulan sosial (isolasi diri). Faktor utama penyebab perilaku distortif ini adalah 

kondisi keluarga yang mengalami perceraian, perselingkuhan, konflik keluarga 

berkepanjangan, kekerasan dalam rumah tangga, dan orang tua yang terlalu sibuk. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang erat antara kondisi 

keluarga tidak harmonis dengan perilaku distortif peserta didik. Oleh karena itu, 

diperlukan perhatian khusus dari pihak sekolah, guru, dan orang tua untuk 

mengatasi dan mencegah perilaku distortif pada peserta didik dari keluarga tidak 

harmonis. 

  



ABSTRAK 

 

Nuzula, Firdausin. 2024. Distortive Behavior of Students from Non-Harmonious 

Families 

(Broken Home) at SMPN 13 Malang. Thesis, Islamic Education Program, 

Faculty of Islamic Studies, Islamic University of Malang. Advisor 1: Dr. 

Mohammad Afifulloh, S.Ag., M.Pd. Advisor 2: Ika Ratih Sulistiani, S.Pd, 

M.Pd. 

 

Kata Kunci : Distortive Behavior, Students, Broken Home 

 

Adolescence is a transitional period between childhood and adulthood, 

generally ranging from ages 12 to 18. Junior high school students (SMP) typically 

fall into the early adolescence category, aged 12 to 15 years, during which they 

experience numerous behavioral, physical, emotional, and social changes. One of 

the factors influencing these changes is the family. SMPN 13 Malang is a school 

with students from various family backgrounds, including non-harmonious 

families. The condition of a non-harmonious family significantly impacts the 

behavioral development of students since the family is where they interact, 

socialize, understand themselves, form character, and internalize basic behavioral 

values. 

This study aims to describe the condition of non-harmonious families of 

students at SMPN 13 Malang, the distortive behavior of students from these 

families, and the relationship between non-harmonious family conditions and 

student behavior. The research employs a qualitative approach with a case study 

method. The informants in this study include guidance and counseling teachers, 

classroom teachers, and five students from grades VII and VIII identified as 

coming from non-harmonious families, namely students with initials SM, RR, CR, 

DD, and KL. Data collection techniques used are observation, interviews, and 

documentation. 

The results of the study indicate that the condition of a non-harmonious 

family significantly influences the distortive behavior of students. The distortive 

behaviors exhibited include physical aggression, verbal aggression, defiance (not 

obeying school rules), and social withdrawal (self-isolation). The primary causes 

of these distortive behaviors are family conditions such as divorce, infidelity, 

prolonged family conflicts, domestic violence, and parents being overly busy. This 

research concludes that there is a close relationship between non-harmonious 

family conditions and distortive behavior in students. Therefore, special attention 

from schools, teachers, and parents is necessary to address and prevent distortive 

behavior in students from non-harmonious families. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Masa remaja merupakan  masa dimana seseorang berada dalam proses 

peralihan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Rentang usia remaja 

biasanya dimulai dari umur 12 sampai 18 tahun. Peserta didik Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) umumnya masuk pada kategori remaja awal, yaitu 

usia 12 hingga 15 tahun. Dimana mereka sedang mengalami banyak 

perubahan fisik, emosional, dan sosial. Salah satu perubahan yang terjadi 

pada peserta didik adalah perubahan pada perilakunya. Perilaku adalah 

serangkaian tindakan atau reaksi yang terhadap situasi atau lingkungan 

tertentu. Sekolah Menengah Pertama Negeri 13  Malang merupakan salah 

satu jenjang pendidikan formal dari tingkat menengah di Kota Malang. Lebih 

tepatnya berada Jl. Sunan Ampel 2, RT.9/RW.2, Dinoyo, Kec. Lowokwaru, 

Kota Malang, Jawa Timur 65144. Letak SMP Negeri 13 Malang berada di 

dekat Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Di SMPN 13 Malang penulis melakukan praktik pengalaman lapangan 

(PPL). Penulis mengajar peserta didik kelas VIII A, VIII H dan VII I. Dengan 

mengajar dikelas, penulis dapat berinteraksi secara langsung dengan mereka 

sehingga penulis memiliki kesempatan untuk mengamati dan memahami 

perilaku peserta didik. Beberapa peserta didik memiliki perilaku yang 

berbeda dari peserta didik lainnya.  Peserta didik kelas VIII A berinisial RR 

dan SM. Peserta didik kelas VIII H berinisial DD dan CR. Sedangkan peserta 
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didik kelas VII I berinisial KL. Ke-5 peserta didik tersebut siswa dan siswi 

yang berumur 13-14 tahun.  

Salah satu peserta didik dari kelas VIII A yang berinisial RR  

merupakan peserta didik yang kurang disukai teman sekelasnya karena 

mudah tersinggung dan tidak dapat mengkontrol emosi, jika RR sedang 

marah, dia mudah melempar barang yang ada di sekitarnya, sering tidak 

mengikuti pembelajaran di kelas sampai mendapatkan surat panggilan (SP) 

sebanyak 2 kali. Peserta didik berisinial SM merupakan peserta didik 

pendiam, tidak berbaur dengan teman sekelas, sering terlambat ke sekolah, 

SM tidak disukai teman sekelasnya karena mempunyai masalah memfitnah 

dan mengadu domba antara kakak kelas dan teman kelasnya. 

Peserta didik dari kelas VIII H yang berisinial DD merupakan peserta 

didik perempuan yang tidak disukai oleh teman sekelasnya dikarenakan dia 

dan kelompoknya sering membuat keributan di kelas, tidak menghormati 

guru saat mengajar, berbohong kepada guru, suka berkata kotor, 

meninggalkan pembelajaran di kelas, tidak mengerjakan tugas dari guru, 

ketika dinasehati dia mengeluarkan kata yang menyakiti hati sehingga 

temannya enggan untuk berinteraksi dengannya. 

Peserta didik berinisial CR merupakan peserta didik yang paling banyak 

memiliki permasalahan dengan guru dan teman di kelas. CR sering tidur di 

kelas saat proses pembelajaran berlangsung, sering berkelahi dengan teman, 

selalu berkata kasar kepada teman maupun kepada gurunya, tidak 

menghormati guru di kelas, sering kabur dan tidak mengikuti sholat jama’ah 

dhuhur. Sedangkan peserta didik dari kelas VII I berinisial KL adalah peserta 
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didik yang tidak berbaur dengan teman lainnya kecuali dengan kelompoknya 

saja,  dia melakukan perilaku menyakiti diri sendiri (self injury) yaitu 

menyayat lengan tangannya dengan benda tajam seperti silet atau pecahan 

kaca, sering menyontek tugas temannya, pernah melakukan bullying bersama 

teman-teman kelompoknya dan sering berkata kasar. Perilaku yang mereka 

lakukan termasuk dalam perilaku distortif atau perilaku yang menyimpang di 

lingkungan sekolah. Perilaku yang mereka lakukan berdampak buruk dan 

sangat merugikan diri mereka sendiri maupun orang lain. 

Setelah penulis melakukan pendekatan kepada 5 peserta didik tersebut, 

penulis mendapatkan informasi bahwa salah satu faktor yang menyebabkan 

peserta didik melakukan perilaku menyimpang diatas adalah faktor keluarga. 

Kondisi keluarga peserta didik berinisial RR dalam keadaan tidak harmonis 

karena kedua orang tuanya mengalami perceraian disebabkan perselingkuhan 

yang dilakukan sang ibu dan sekarang ibu sudah menikah lagi, RR tinggal 

bersama ayah dan nenek. Peserta didik berinisial DD dalam keadaan tidak 

harmonis dikarenakan pertengkaran orang tua yang selalu dia dengar setiap 

hari dan berujung pada sebuah perceraian. Setelah bercerai tetap terjadi 

pertengkaran hak asuh anak ketika ayah datang ke rumah bertemu DD. 

Sekarang ibu sudah menikah lagi, DD tinggal bersama ibu dan ayah tirinya. 

Pada peserta didik berinisial SM, ia mengetahui secara terang-terangan 

bahwasannya ayahnya melakukan perselingkuhan yang menyebabkan 

pertengkaran di dalam keluarga dan perceraian antara kedua orang tuanya. 

Setelah terjadi perceraian, kondisi keluarganya tidak baik. Sering terjadi 

pertengkaran antara kakak dan mama. Begitu juga SM dan kakak-kakaknya 
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sering bertengkar dan bermusuhan. Peserta didik berinisial KL memiliki 

kondisi keluarga tidak harmonis dikarenakan ayahnya melakukan kekerasan 

dalam rumah tangga dan kekerasan itu dirasakan oleh KL, kedua orang tua 

nya tidak memiliki komunikasi yang baik, berbicara hanya seperlunya saja 

dan KL sering mendengar ayahnya berkata kasar kepada ibu. Sedangkan pada 

peserta didik berinisial CR, kondisi keluarganya tidak harmonis setelah 

ayahnya meninggal. Komunikasi dan hubungan CR dengan ibu menjadi 

buruk, ibu CR sibuk bekerja dan tidak pernah mendapat perhatian serta kasih 

sayang seperti sebelum ditinggalkan ayah.  

Hal ini menjelaskan bahwa keluarga memiliki dampak yang signifikan  

dan pengaruh yang besar terhadap perkembangan perilaku peserta didik, 

karena keluarga adalah tempat dimana mereka berinteraksi dan bersosialisasi 

sebelum berinteraksi dengan orang lain, tempat mereka mengenal diri, 

membentuk karakter dan mendapatkan penanaman nilai-nilai perilaku dasar. 

Namun, tidak semua keluarga berada dalam kondisi yang harmonis, penuh 

kasih sayang, kebahagiaan, ketenangan dan ketentraman. Faktor yang 

menyebabkan keluarga tidak harmonis atau yang dikenal dengan broken 

home adalah pertengkaran, perselingkuhan, masalah ekonomi, kekerasan 

dalam rumah tangga, perceraian, kematian salah satu orang tua dan 

perpisahan lainnya. Kata broken home sering diberikan kepada anak-anak 

yang menjadi korban perceraian orang tua mereka. Namun, sebenarnya anak-

anak yang mengalami broken home tidak hanya berasal dari orang tua yang 

bercerai tetapi juga berasal dari keluarga yang tidak harmonis atau tidak 

rukun. Kondisi broken home dapat diartikan sebagai situasi keluarga yang 
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tidak harmonis, tidak berjalan dengan rukun, damai, dan sejahtera, serta 

sering terjadi perselisihan yang menyebabkan pertengkaran dan berujung 

pada perceraian. 

Broken home adalah suatu keadaan yang tidak menguntungkan di dalam 

keluarga. Ketidakharmonisan keluarga membuat seorang anak memunculkan 

perilaku distortif atau menyimpang di dalam kehidupannya di sekolah. Baik 

terhadap guru maupun terhadap teman sebayanya. Dampak perilaku distortif 

pada siswa sekolah menengah pertama negeri 13 Malang dapat secara 

langsung menimbulkan berbagai masalah dan mempengaruhi hubungan 

sosial, prestasi akademik, dan kesadaran moral peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas dan hasil observasi peneliti, ditemukan 

bahwa di SMP Negeri 13 Malang terdapat 5 orang peserta didik yang berasal 

dari keluarga yang tidak harmonis atau broken home. Informasi yang 

diperoleh peneliti dari guru kelas mengungkapkan bahwa kurangnya 

perhatian orang tua terhadap pendidikan karakter dan penanaman nilai-nilai 

moral di keluarga menunjukkan bahwa hubungan antara kedua orangtua dari 

masing-masing peserta didik sangat buruk. Kondisi keluarga yang tidak 

harmonis membuat peserta didik menunjukkan perilaku mengasingkan diri, 

memiliki sikap tidak peduli, cepat marah, berkata kasar, membuat keributan. 

Dampaknya juga dirasakan guru saat proses pembelajaran, peserta didik tidak 

mengikuti pembelajaran di kelas, tidak mengerjakan tugas, mencontek, 

berbohong kepada guru. Maka, atas dasar inilah peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Perilaku Distortif Peserta Didik dari 

Keluarga tidak Harmonis (Broken Home) di SMPN 13 Malang”. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang dipaparkan diatas, maka dapat 

diperoleh fokus penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kondisi keluarga yang tidak harmonis (broken home) peserta 

didik di SMPN 13 Malang? 

2. Bagaimana perilaku distortif peserta didik dari keluarga tidak harmonis 

(broken home) di SMPN 13 Malang? 

3. Bagaimana keterkaitan kondisi keluarga tidak harmonis (broken home) 

dengan perilaku peserta didik di SMPN 13 Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berangkat dari fokus penelitian, maka adapun tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan kondisi keluarga yang tidak harmonis (broken 

home) peserta didik di SMPN 13 Malang. 

2. Untuk mendeskripsikan perilaku distortif peserta didik dari keluarga 

tidak harmonis (broken home) di SMPN 13 Malang. 

3. Untuk mendeskripsikan keterkaitan kondisi keluarga tidak harmonis 

(broken home) dengan perilaku peserta didik di SMPN 13 Malang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis: 

Penelitian ini dapat memberikan penulis tambahan konsep baru 

tentang fenomena dan realitas sosial yang ada di masyarakat dan 

menarik untuk di kaji 
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2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi sekolah, dapat melihat bagaimana perpecahan keluarga 

mempengaruhi perilaku peserta didik di lingkungan sekolah. 

b. Bagi pendidik, memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku peserta didik 

dari keluarga tidak harmonis (broken home) dan membantu 

pendidik memberikan pendekatan yang lebih tepat untuk 

mendukung peserta didik dan bimbingan yang efektif dalam 

mengatasi masalah perilaku distortif pada peserta didik dari 

keluarga tidak harmonis (broken home). 

c. Bagi peserta didik dari keluarga tidak harmonis (broken home) 

dapat mendapatkan wawasan lebih dalam tentang bagaimana 

pengalaman keluarga mereka memengaruhi perilaku mereka 

sehingga bisa membantu mereka memahami faktor-faktor yang 

mungkin telah memengaruhi keputusan dan tindakan mereka. 

d. Bagi orang tua, sebagai masukan agar orang tua lebih 

memperhatikan anak-anaknya dan berusaha memelihara 

keharmonisan keluarga. 

e. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini akan dapat 

menginspirasi dan menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya dalam melakukan penelitian lebih lanjut serta 

mendalam terhadap topik yang sejenis. 
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E. Definisi Operasional 

1. Perilaku Distortif Peserta Didik 

Perilaku menyimpang yang dilakukan peserta didik dan dianggap 

tidak sesuai dengan norma atau aturan yang telah ditetapkan dalam 

lingkungan pendidikan. 

2. Keluarga Tidak Harmonis (broken home) 

Keluarga yang penuh dengan konflik, ketidak seimbangan peran, dan 

ketidak sesuaian dalam menjalankan fungsi keluarga. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan analisis penelitian yang 

telah dilakukan tentang Perilaku Distortif Peserta Didik dari Keluarga tidak 

Harmonis (broken home) di SMPN 13 Malang, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. kondisi keluarga peserta didik dari keluarga tidak harmonis (broken 

home) di SMPN 13 Malang sebagai berikut: Perceraian, 

Perselingkuhan, Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT), Konflik 

berkepanjangan, Orang tua terlalu sibuk bekerja. Dan dampak keluarga 

tidak harmonis (broken home) pada kondisi psikologis peserta didik 

diantaranya: Kecemasan dan stress, Rasa tidak aman di rumah, 

Kesulitan akademis, Perubahan perilaku, Kesulitan menjalin hubungan 

dengan teman sebaya. 

2. Perilaku distortif peserta didik dari keluarga tidak harmonis (broken 

home) di SMPN 13 Malang diantaranya: (1) Agresivitas Fisik yaitu 

perkelahian fisik seperti memukul kepala dan menendang perut 

temannya, melempar barang disekitarnya ketika sedang marah, perilaku 

melukai diri sendiri (self injury),  (2) Agresivitas Verbal yaitu berkata 

kasar, mengumpat dan menghina guru, menyindir dan perkataannya 

menyakiti hati temannya, (3) Perilaku menentang yaitu tidak mematuhi 

aturan sekolah dengan sering terlambat datang ke sekolah, 

menggunakan dan membawa make up ke sekolah, seirng meninggalkan 
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pembelajaran di kelas, tidak mengerjakan tugas menyontek dan tidak 

hormat kepada guru, (4) Menarik diri dari pergaulan sosial yaitu isolasi 

diri, tidak dapat berinteraksi dengan teman kelasnya, lebih suka 

menyendiri. 

3. Keterkaitan kondisi keluarga tidak harmonis (broken home) dengan 

perilaku distortif peserta didik di SMPN 13 Malang adalah (1) 

Hubungan Perceraian dan Perselingkuhan dengan Perilaku Menentang 

yang terdiri dari sering melanggar aturan sekolah, bersikap tidak hormat 

kepada guru, mengabaikan tugas dan kewajiban sekolah, bolos sekolah 

atau meninggalkan kelas tanpa izin. (2) Hubungan Konflik 

Berkepanjangan dengan Agresivitas Fisik yaitu perkelahian dengan 

teman sebaya, melempar benda dan merusak properti sekolah, tindakan 

menyakiti diri sendiri, (3) Hubungan kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT) dengan agresivitas verbal yaitu berteriak dan menghentak, 

menghina dan mencemooh, berkata kasar. (4) Hubungan orang tua yang 

terlalu sibuk bekerja dengan perilaku menarik diri dari pergaulan sosial 

yaitu menyendiri di sekolah, kurang berpartisipasi dalam kegiatan 

ekstrakulikuler, minimnya interaksi sosial. 

B. Saran  

Berdasarkan Kesimpulan yang sudah di kemukakan di atas, maka 

peneliti menyimpulkan saran-saran berikut: 

1. Bagi sekolah diharapkan menyediakan layanan konseling yang 

memadai untuk peserta didik dari latar belakang keluarga yang 

mengalami ketidakharmonisan atau broken home, serta mengadakan 
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program pendidikan untuk orang tua peserta didik tentang pentingnya 

hubungan harmonis dalam keluarga dan dampaknya terhadap 

perkembangan anak. 

2. Bagi guru bimbingan konseling diharapkan memiliki pemahaman 

mendalam tentang dinamika keluarga tidak harmonis dan bagaimana 

hal tersebut dapat memengaruhi perilaku siswa di sekolah. Bagi guru 

kelas, diharapkan untuk dapat memberikan perhatian ekstra dan 

membangun hubungan yang baik dengan siswa dari latar belakang 

keluarga tidak harmonis. Keduanya diharapkan memberikan dorongan, 

dukungan, dan pendekatan yang positif untuk mengatasi tantangan dan 

mengembangkan potensi mereka. 

3. Bagi orang tua diharapkan dapat meningkatkan komunikasi yang 

terbuka dan positif dengan anak-anak untuk membangun hubungan 

yang lebih harmonis di rumah. Berpartisipasi aktif dalam program atau 

kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah untuk mendukung 

perkembangan anak. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian yang sama dapat 

mengembangkan penelitian mengenai perilaku peserta didik dari 

keluarga tidak harmonis (broken home). Melakukan studi yang lebih 

mendalam tentang dampak jangka panjang dari kondisi keluarga tidak 

harmonis atau broken home terhadap perkembangan sosial, emosional, 

dan akademik siswa. 
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